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LAMPIRAN-LAMPIRANPEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 108 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) غ

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ع

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ؽ

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „   Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َ..... ََٖ/.. َاَ... fathah dan alif atau 

ya 

a a dan garis 

di 

atas 

َ٘ .... kasrah dan ya i i dan garis di 

atas 

َٔ ... dammah dan wau u u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

اخَ   mata : ي 

ي ٗ  rama : س 

ْٛمَ   qila : ل 
خَ  ْٕ  ً  ٚ : Yamutu 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  



 

 

 

 ix 

الْْ ؽْف الَ  حَ  ػ  ْٔ  Raudah al-atfal : س 

ْٛه ح َ انْف ؼ  ُْٚ حَ  ذ   ً  Al-madinah al-fadilah : انْ

ح َ  ً كْ  Al-hikmah : انح 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah  tanda tasydidَ(  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

hurufَ (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

تَُّ ا َس  : Rabbana 

ُْٛ ا  Najjaina : َ عَّ

طَ   Al-hajj : ا نْح 

 َٔ ذ   aduwwun„ : ػ 

Jika huruf ٘ ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َٙ   ,(ى 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i ).  

 

Contoh: 

 َٙ ه   ali (bukan „aliyy atau „aly)„ : ػ 

 َٙ ت  ش   arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ : ػ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ظَ  ًْ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انشَّ

ن ح َ نْض   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انضَّ

ف ح َ   Al-falsafah : انف هْغ 

 Al-biladu : انث لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 



 

 

 

 x 

 ٌَ ْٔ ش   Ta‟muruna : ذ أيْ 

ءَ  ْٕ  ‟Al-nau : انَُّ

ءَ  ْٙ  Syai‟un : ش 
شْخَ   Umirtu : أ ي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  (dari Al-Qur‟an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura‟an, 

Al-sunnah qabl al-tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allahَyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: َ َالل  ٍ ْٚ  .billahi : ت الل َ , dinullah : د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َح َالل  ً حْ َس  ْٙ  .hum fi rahmatillah : ْ ىَْف 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Arifin (2025) :  Implementasi Aplikasi Bsi Mobile Sebagai Alat Pembayaran 

Uang Kuliah: Studi Efektivitas Dan Kepercayaan 

Mahasiswa Di Institut Agama Islam Rokan. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya digitalisasi dalam era zaman 

modern, salah satunya dalam dunia pendidikan. Dengan berkembangnya digitalisasi, 

pembayaran uang kuliah juga berubah dari sistem  manual menjadi sistem digital. Institut 

Agam Islam Rokan mulai mengadopsi teknologi keuangan berbasis syariah guna 

meningkatkan efisiensi administrasi akademik. Namun, terdapat kendala seperti 

ketidakstabilan jaringan dan keterbatasan literasi digital yang menghambat adopsi 

teknologi secara menyeluruh. . Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

data dikumpul melalui wawancara terhadap pengguna aplikasi tersebut sebanyak 5 orang 

Mahasiswa dan 3 orang Pengambil kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi BSI Mobile dalam Pembayaran uang kuliah, mengetahui efektivitas 

mahasiswa menggunakan Aplikasi BSI Mobile dalam pembayaran uang kuliah di Institut 

Agama Islam Rokan, dan mengetahui kepercayaan mahasiswa menggunakan Aplikasi 

BSI Mobile dalam pembayaran uang kuliah di Institut Agama Islam Rokan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi BSI Mobile cukup efektif karena pengelola 

mendapat kemudahan proses pembayaran dan memiliki pencatatan digital yang 

sistematis, BSI Mobile efektif dalam melakukan pembayaran uang kuliah karena BSI 

Mobile mempermudah prosesnya, mempercepat transaksi dalam pembayaran, memiliki 

fitur yang lengkap dan keamanan data pribadi. kepercayaan mahasiswa terhadap aplikasi 

BSI Mobile terbentuk melalui unsur kepercayaan terhadap keamanan transaksi, keandalan 

sistem, privasi data pribadi, dan komitmen bank terhadap perlindungan.  

 

Kata kunci : Implementasi, , BSI Mobile, Efektivitas dan Kepercayaan, Institut Agama 

Islam Rokan. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Arifin (2025):  Implementation of the BSI Mobile Application as a Tuition 

Payment Tool: A Study on Effectiveness and Student Trust at 

the Institut Agama Islam Rokan. 

 

This research is motivated by the increasing digitalization in the modern era, 

particularly in the field of education. Along with the development of digitalization, tuition 

payment systems have shifted from manual processes to digital systems. Institut Agama 

Islam Rokan has begun adopting sharia-based financial technology to improve the 

efficiency of academic administration. However, several obstacles remain, such as 

network instability and limited digital literacy, which hinder the comprehensive adoption 

of this technology. This study employs a qualitative research approach, with data 

collected through interviews with eight informants consisting of five student users of the 

application and three institutional decision-makers. The objectives of this study are to 

examine the implementation of BSI Mobile in tuition payments, to analyze the 

effectiveness of student use of the BSI Mobile application for tuition payments at Institut 

Agama Islam Rokan, and to assess student trust in using the BSI Mobile application for 

tuition payments at the institution. The findings indicate that the implementation of BSI 

Mobile is fairly effective, as administrators benefit from easier payment processes and 

systematic digital record-keeping. BSI Mobile is considered effective in facilitating 

tuition payments because it simplifies the payment process, accelerates transaction time, 

provides comprehensive features, and ensures personal data security. Student trust in the 

BSI Mobile application is formed through confidence in transaction security, system 

reliability, personal data privacy, and the bank‟s commitment to customer protection. 

 

Keywords: Implementation, BSI Mobile, Effectiveness and Trust, Institut Agama Islam 

Rokan. 
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 الملخص

 

 وثقة الفاعلية في دراسة :الذراسية الرسىم لسذاد كىسيلة BSI Mobile تطبيق تطبيق  :(2025) ػاسفٍٛ أحًذ

 .الإسلامي روكان معهذ في الطلبة

 

 انشلًُح، ذطٕس ٔيغ .انرؼهٛى لطاع فٙ عًٛا ٔلا انحذٚس، انؼظش فٙ انشلًٙ انرحٕل ذضاٚذ ظم فٙ انذساعح ْزِ أذٙذ

 سٔكاٌ يؼٓذ ششع ٔلذ .انشلًٛح الَْظًح إنٗ انٛذٔٚح انرمهٛذٚح الْعانٛة يٍ انذساعٛح انشعٕو عذاد أَظًح اَرمهد

 غٛش .الْكادًٚٛح الإداسج كفاءج ذؼضٚض تٓذف الإعلايٛح، انششٚؼح حكاوأ يغ انًرٕافمح انًانٛح انرمُٛاخ ذثُٙ  فٙ الإعلايٙ

 نذٖ انشلًٙ انٕػٙ يغرٕٖ ٔػؼف الاذظال شثكح اعرمشاس ػذو أتشصْا يٍ ذحذٚاخ، يٍ ٚخهٕ لا انرحٕل ْزا أٌ

 .شايهح تظٕسج انركُٕنٕظٛا ذطثٛك يٍ ٚحذَ  يًا انًغرخذيٍٛ، تؼغ

ًؼد سحٛ انُٕػٙ، انًُٓط انذساعح ْزِ اػرًذخ  يٍ خًغح ْٔى يشاسكٍٛ، شًاَٛح يغ انًماتلاخ خلال يٍ انثٛاَاخ ظ 

 BSI ذطثٛك آنٛح تٛاٌ إنٗ انذساعح ٔذٓذف .انًؤعغح فٙ انمشاس يرخز٘ يٍ ٔشلاشح نهرطثٛك انًغرخذيٍٛ انطهثح

Mobile ٙنرطثٛك انطهثح اعرخذاو فاػهٛح يذٖ ٔذحهٛم انذساعٛح، انشعٕو عذاد ف BSI Mobile ٙانشعٕو عذاد ف 

 .راذّ انرطثٛك اعرخذاو فٙ انطهثح شمح يغرٕٖ ػٍ ٔانكشف الإعلايٙ، سٔكاٌ يؼٓذ فٙ انذساعٛح

 فٙ عٕٓنح يٍ ٕٚفشِ نًا انفاػهٛح، يٍ ػانٛح تذسظح ٚرًرغ BSI Mobile ذطثٛك أٌ إنٗ انذساعح َرائط ٔذٕطهد

 انغذاد ػًهٛح ذغٓٛم فٙ انرطثٛك عٓىأ كًا .يُظى سلًٙ ذغعٛم َظاو إذاحح ػٍ فؼلااَ نلإداسج، انغذاد إظشاءاخ

ٌ .انشخظٛح انثٛاَاخ أيٍ ٔػًاٌ يركايهح خظائض ذٕفٛش ظاَة إنٗ انًؼايلاخ، إَعاص ٔذغشٚغ  ٕ  فٙ انطهثح شمح ٔذرك

 انًظشف ٔانرضاو انخظٕطٛح، ٔحًاٚح انُظاو، ٔيٕشٕلٛح انًؼايلاخ، تأيٍ انصمح خلال يٍ BSI Mobile ذطثٛك

 .نهًغرخذيٍٛ اٚحانحً يؼاٚٛش أػهٗ ترٕفٛش

 

 .الإعلايٙ سٔكاٌ يؼٓذ ٔانصمح، انفاػهٛح ،BSI Mobile انرطثٛك، :المفتاحية الكلمات

 

 

  



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat pada era 

digital saat ini telah merubah secara signifikan cara individu melakukan transaksi 

keuangan. Salah satu inovasi utama adalah mobile banking-layanan perbankan 

berbasis aplikasi pada perangkat seluler yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan transfer, pembayaran tagihan, pembelian, dan cek mutasi kapan saja 

dan di mana saja. Pada 2024, lebih dari 60% generasi muda Indonesia mengadopsi 

mobile banking sebagai bagian dari gaya hidup digital mereka, dengan 55% juga 

menggunakan e-wallet seperti GoPay dan OVO sebagai metode pembayaran 

alternative.
1
 

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah 

merevolusi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sektor 

keuangan dan perbankan.
2
 Salah satu inovasi yang muncul sebagai konsekuensi 

dari revolusi digital tersebut adalah mobile banking, yaitu layanan perbankan 

yang dapat diakses melalui perangkat seluler.
3
 Perkembangan teknologi keuangan 

digital atau financial technology (fintech) telah menjadi fenomena global yang 

                                                           
1
 Preferensi Mobile Banking dan E-Wallet di Kalangan Generasi Muda,” GoodStats, 8 

November 2024. 
2
 Yenti, Fitri, Hospi Burda, dan Aisyah Ramadhani Putri. “Pengaruh Pengetahuan, 

Kepercayaan, dan Kemudahan Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile Banking.” Krigan: Journal of Management and Sharia 

Business 1 (2), 2023, hlm.13-24 
3
 Serli, Serli; Hilaliyah, Hilaliyah; dan Lidia Desiana. “Pengaruh Kemudahan dan 

Keamanan terhadap Kepuasan Layanan Mobile Banking Bank Sumsel Babel Syariah: Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.” Maeswara: Jurnal Riset Ilmu Manajemen dan 

Kewirausahaan 2 (6), 2022, hlm.13-24. 
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turut merevolusi cara masyarakat dalam melakukan aktivitas keuangan, termasuk 

di sektor pendidikan. Di Indonesia, pertumbuhan fintech menunjukkan tren positif 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Transformasi ini semakin menguat 

seiring meningkatnya kebutuhan transaksi digital yang cepat, aman, dan efisien. 

Lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi, mulai mengadopsi teknologi ini 

untuk mendukung layanan keuangan, seperti pembayaran uang kuliah. Salah satu 

bentuk implementasi terbaru adalah penggunaan aplikasi Pembayaran Digital 

yang berbasis prinsip-prinsip ekonomi Islam.
4
 Perubahan ini telah memberikan 

dampak signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat, termasuk kalangan 

mahasiswa. 

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital (digital native) merupakan 

kelompok yang sangat adaptif terhadap penggunaan teknologi.
5
 Penggunaan 

Pembayaran Digital oleh mahasiswa dalam pembayaran uang kuliah merupakan 

respons terhadap meningkatnya kebutuhan sistem pembayaran yang tidak hanya 

efektif dan efisien, tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Efektivitas dalam hal 

ini meliputi kemudahan akses, kecepatan proses, serta pengurangan biaya 

transaksi, Berbanding terbalik dengan system manual yang bisa memakan waktu 

yang cukup lama dan juga proses yang terbilang lambat. Sedangkan aspek 

kepercayaan berhubungan erat dengan tingkat kenyamanan, keamanan, dan 

kesesuaian sistem dengan nilai-nilai Islam yang dianut oleh para mahasiswa, 

                                                           
4
 Bank Indonesia, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, (Jakarta: BI, 2022), 

hlm. 12. 
5
 Veronika, Silvia; Mursalin, Supardi; dan Hasibuan, Rahmat Putra Ahmad. “Pengaruh 

Teknologi Informasi, Risiko, dan Handling Complaint terhadap Minat Mahasiswa UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu dalam Penggunaan BSI Mobile.” Jurnal Tabarru‟: Islamic Banking and 

Finance 7 (2), 2024, hlm.729-739 
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khususnya di lingkungan Institut Agama Islam Rokan yang berbasis keislaman.
6
 

Dalam konteks pembayaran uang kuliah, penggunaan mobile banking oleh 

mahasiswa dipandang sebagai solusi yang praktis, efisien, dan sesuai dengan 

tuntutan zaman.Di berbagai perguruan tinggi, termasuk Institut Agama Islam 

Rokan (IAIR), metode ini mulai diadopsi sebagai bagian dari sistem pembayaran 

akademik yang modern. 

Institut Agama Islam Rokan yang terletak di Kabupaten Rokan Hilur adalah 

salah satu Instusi Pendidikan yang tengah mengalami perkembangan di wilayah 

Kabupaten Rokan Hilir dengan Empat  Jurusan yang ada mulai dari Pendidikan 

Agama Islam, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah dan Ekonomi Syariah. Dengan dedikasi yang tinggi untuk meluluskan 

generasi yang berbudi pekerti baik dan unggul Institut ini berupaya menemukan 

keseimbangan antara pendidikan dan kebutuhan zaman modern. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah mahasiswa, Institut Agama Islam Rokan terus berinovasi 

demi meningkatkan efisiensi dan mutu layanan pendidikan yang disediakan. Salah 

satu langkah yang diambil adalah dengan memanfaatkan teknologi modern seperti 

Aplikasi BSI Mobile yang digunakan mahasiswa untuk keperluan dalam 

pembayaran uang kuliah. 

Sebelum adanya digitalisasi, sistem administrasi di Institut Agama Islam  

masih dilakukan secara manual, dimana Biro Keuangan dan Bendahara harus 

                                                           
6
 Talia Putri dan Yayuk Sri Rahayu, “Pengaruh Keamanan, Kepercayaan, dan Risiko 

terhadap Penggunaan Layanan Mobile Banking pada Mahasiswa di Kota Malang,” An-Nisbah 5, 

no. 1 (2024), hlm.49–61; Lihat juga, Matnin.,Kunaifi,  Aang.,&  Ubaidillah,  Ach. Pengaruh    

Persepsi    Teknologi Informasi,   Risiko   Dan   Handling   of Complaints   Terhadap   Minat   

Nasabah Dalam  Menggunakan  Internet  Banking (Studi    Kasus    Bprs    Bakti    Sumekar 

Cabang    Pragaan). Jurnal    Ekonomi Syariah  Pelita  Bangsa, 6(02), 2021, hlm.176–190 
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menuliskan data Mahasiswa yang membayar kedalam sebuah buku, serta bukti 

pembayaran berupa Kwitansi ditulis secara manual yang menyebabkan kurang 

cepatnya pelayanan terhadap Mahasiswa. Kondisi ini sejalan dengan beberapa 

perguruan tinggi yang telah beralih dari sistem manual menuju metode sistem 

pembayaran digital dikarenakan Pembayaran uang kuliah melalui sistem 

pembayaran digital terbukti lebih cepat, efisien, dan tidak terikat waktu maupun 

tempat. Penelitian terkait implementasi sistem pembayaran digital menunjukkan 

bahwa transaksi berbasis cashless mampu meningkatkan efektivitas pelayanan 

keuangan dan mengurangi risiko kesalahan transaksi.
7
 

Salah satu bentuk implementasi sistem pembayaran digital adalah 

penggunaan aplikasi mobile banking (M-Banking). Mobile banking merupakan 

bagian dari sistem informasi keuangan yang memungkinkan pengguna melakukan 

transaksi keuangan melalui perangkat mobile secara real-time.
8
 Kepercayaan 

(trust) menjadi salah satu elemen kunci dalam adopsi teknologi digital, terlebih 

dalam konteks fintech syariah. Dalam ekonomi Islam, transaksi keuangan tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek profit, melainkan juga memperhatikan 

keadilan, transparansi, dan kehalalan proses. Oleh karena itu, kepercayaan 

pengguna terhadap aplikasi Pembayaran Digital sangat dipengaruhi oleh sejauh 

mana layanan tersebut mampu memenuhi prinsip-prinsip syariah secara 

komprehensif. Sebagaimana diungkapkan oleh Fajar dan Muda, kepercayaan 

                                                           
7
 Mubarak, D. A., & Akhmadi, M. H. (2022). Implementasi Sistem Aplikasi Pembayaran 

Digital Payment Dalam Pelaksanaan Pembayaran Berbasis Cashless Di Masa Pandemi Covid-19. 

Jurnal Manajemen Keuangan Publik 6(2) ,115 -122 
8
 Ester luis, Arisky Andrinaldo , Mutiara Hijrah Afriliah, Ivi Enjelli Yanti” Implementasi 

Sistem Informasi Pembayaran Ukt Mahasiswa Universitas Bina Insan Melalui Aplikasi M-

Banking: Studi Pada Prosedural Berbasis Aplikasi Wondr By Bni.” Jurnal Multidisiplin Ilmu 

Akademik Vol.3, No.1 Februari 2026 
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konsumen terhadap Pembayaran Digital dipengaruhi oleh persepsi religiusitas, 

transparansi, dan kesesuaian produk terhadap syariat Islam.
9
 

Dari sisi efektivitas, penelitian oleh Hidayat dan Nurhasanah, menyatakan 

bahwa Pembayaran Digital memberikan dampak positif terhadap efisiensi 

transaksi keuangan dalam sektor pendidikan, termasuk dalam hal pengelolaan 

pembayaran kuliah, karena dapat mengurangi keterlambatan pembayaran, 

mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan kualitas layanan institusi 

pendidikan². Namun demikian, efektivitas Pembayaran Digitaljuga sangat 

bergantung pada kesiapan pengguna, infrastruktur digital yang memadai, serta 

dukungan institusi dalam sosialisasi dan edukasi penggunaan aplikasi secara 

tepat.
10

 

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut, terutama pada 

konteks mahasiswa di Institut Agama Islam Rokan, yang notabene memiliki 

kesadaran tinggi terhadap aspek syariah dalam transaksi keuangan. Selain itu, 

keunikan konteks lokal dan budaya keislaman yang kuat menjadi latar yang tepat 

untuk menganalisis seberapa besar efektivitas dan kepercayaan mahasiswa dalam 

menggunakan BSI Mobile dalam transaksi Pembayaran uang kuliah. Adapun 

mahasiswa yang mengunakan BSI Mobile sebagaimana tabel berikut pertahun 

nya. 

 

 

                                                           
9
 Fajar, Muhammad dan Muda, Iskandar. "Pengaruh Kepercayaan dan Religiusitas 

terhadap Penggunaan Pembayaran Digital di Kalangan Mahasiswa." Jurnal Ekonomi dan 

Keuangan Syariah 10, no. 2 (2021), hlm.135–148 
10

 Hidayat, Taufik dan Nurhasanah. "Efektivitas Sistem Pembayaran Pendidikan 

Menggunakan Pembayaran Digital di Perguruan Tinggi Islam." Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Islam 4, no. 1 (2022), hlm.52–67 
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Pengguna Fintech Syariah 

 

NO TAHUN JUMLAH 

 MAHASISWA 

PENGGUNA 

 BSI MOBILE 

PERSENTASE 

1 2023 975 425 4.4 % 

2 2024 1005 751 75% 

3 2025 1025 950 91 % 

 Sumber : Biro Institut Agama Islam Rokan,2025 

Tabel menunjukkan perkembangan jumlah mahasiswa dan tingkat 

penggunaan BSI Mobile selama tiga tahun, yaitu 2023 hingga 2025. Pada tahun 

2023, jumlah mahasiswa tercatat sebanyak 975 orang, dengan pengguna BSI 

Mobile sebanyak 425 mahasiswa. Persentase penggunaan BSI Mobile pada tahun 

ini masih relatif rendah, yaitu sekitar 4,4%, yang menunjukkan bahwa adopsi BSI 

Mobile di kalangan mahasiswa masih terbatas. Pada tahun 2024, jumlah 

mahasiswa meningkat menjadi 1.005 orang. Jumlah mahasiswa yang 

menggunakan BSI Mobile juga mengalami peningkatan menjadi 751 orang, 

dengan persentase penggunaan mencapai 75%. Hal ini menunjukkan adanya 

lonjakan adopsi BSI Mobile yang cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, pada tahun 2025 jumlah mahasiswa kembali meningkat menjadi 

1.025 orang. Pengguna BSI Mobile mencapai 950 mahasiswa dengan persentase 

sebesar 91%. 

Secara keseluruhan, tabel tersebut menggambarkan tren peningkatan yang 

konsisten baik dari sisi jumlah mahasiswa maupun tingkat penggunaan BSI 

Mobile. Peningkatan paling signifikan terjadi pada persentase pengguna BSI 
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Mobile, yang mencerminkan perubahan perilaku mahasiswa menuju pemanfaatan 

teknologi finansial secara luas dalam kehidupan sehari-hari.
11

  

Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan dan penting dalam rangka 

mengkaji implementasi teknologi Pembayaran Digital dalam dunia pendidikan 

tinggi Islam. Analisis terhadap  efektivitas dan kepercayaan mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi ini tidak hanya memberikan gambaran terhadap 

penerimaan teknologi, tetapi juga memperkuat literasi keuangan syariah di 

kalangan generasi muda muslim. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan kebijakan kampus dan lembaga Pembayaran 

Digital untuk meningkatkan kualitas layanan berbasis nilai-nilai Islam.
12

 

Efektivitas mengacu pada sejauh mana layanan mobile banking mampu 

mempermudah proses pembayaran, menghemat waktu, mengurangi biaya, serta 

meningkatkan kenyama nan dan kecepatan transaksi. Sementara trust merupakan 

fondasi utama dalam penggunaan teknologi finansial, terutama karena layanan ini 

melibatkan akses terhadap data pribadi dan keuangan yang sensitif.
13

 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul; “Implementasi Pembayaran Digital dalam 

Pembayaran Uang Kuliah: Studi tentang Efektivitas dan Kepercayaan 

Mahasiswa di Institut Agama Islam Rokan. 

                                                           
11

 wawancara dengan biro akademik Institut Agama Islam Rokan, Pada Kamis 24 

Agustus,  2025, Jam 10.00Wib. 
12

 Leonardo C. Pareira, Pengaruh Persepsi Kepercayaan, Kemudahan dan Keamanan 

terhadap Penggunaan Mobile Banking (skripsi, STIE Malangkuçeçwara, 2024); lihat juga, 

Triwardhani, Dwi et al. “Effect of Trust, Risk Perception and Diffusion of Innovation on the 

Adoption/Use of Internet Banking in Indonesia.” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 9 

(3), 2023, hlm.1657–1663 
13

 Pavlou, Paul A., “Consumer Acceptance of Electronic Commerce: Integrating Trust and 

Risk with the Technology Acceptance Model”, International Journal of Electronic Commerce, Vol. 

7, No. 3, 2003, hlm. 101–134 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Masih terdapat keraguan mahasiswa terhadap Persepsi Pembayaran Digital 

dalam pembayaran uang kuliah. 

b. Tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap Pembayaran Digital masih 

bervariasi. 

c. Belum optimalnya sosialisasi dan edukasi dari pihak kampus dan penyedia 

layanan Pembayaran Digital kepada mahasiswa. 

d. Belum adanya kajian sistematis di Institut Agama Islam Rokan (IAIR) 

terkait Implementasi Pembayaran Digital dalam Pembayaran Uang Kuliah: 

Studi tentang Efektivitas dan Kepercayaan Mahasiswa Rokan dan 

kepercayaan aterhadap layanan tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Dari penjelasan identifikasi masalah di atas nampak cukup jelas 

cakupannya. Karena keterbatasan kemampuan, waktu, fasilitas dan dana oleh 

penulis, maka permasalahan yang akan diteliti hanya berkaitan dengan 

Implementasi Aplikasi BSI Mobile dalam Pembayaran Uang Kuliah: Studi 

tentang Efektivitas dan Kepercayaan Mahasiswa di Institut Agama Islam Rokan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis dapat 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
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a. Bagaimana Implementasi Aplikasi BSI Mobile Dalam Pembayaran Uang 

Kuliah Di Institut Agama Islam Rokan?  

b. Bagaimana Kepercayaan Mahasiswa Menggunakan BSI Mobile Dalam 

Pembayaran Uang Kuliah Di Institut Agama Islam Rokan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui Implementasi Aplikasi BSI Mobile Dalam Pembayaran 

Uang Kuliah Di Institut Agama Islam Rokan. 

b. Untuk mengetahui Kepercayaan Mahasiswa Menggunakan Aplikasi BSI 

Mobile Dalam Bertransaksi Pembayaran Uang Kuliah Di Institut Agama 

Islam Rokan. 

2. Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berharap bahwa kegiatan penelitian ini akan 

bermanfaat bagi penulis maupun pihak yang lain. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang ilmu ekonomi syariah supaya lebih 

berkembang, sehingga dapat dipakai sebagai acuan terhadap penulisan 

maupun penelitian sejenis untuk tahap berikutnya. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan literatur 

terhadap keuangan syariah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai bahan masukan bagi pihak perbankan untuk lebih meningkatkan 

market share, dan lebih meningkatkan lagi pangsa pasar perbankan 

syariah supaya lebih unggul dari konvensional. 

2) Bagi pihak pemerintah untuk lebih meningkatkan regulasi lagi supaya 

target mereka untuk lebih meningkatkan keuangan syariah di Indonesia 

tercapai. 

3) Dan untuk mahasiswa maupun generasi muda lebih paham lagi tentang 

literasi keuangan syariah. Karena dengan adanya mereka yang mampu 

membangkitkan keuangan syariah menjadi lebih baik 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Efektivitas 

a. Pengertian efektivitas 

Secara etimologis, kata efektivitas berasal dari bahasa Latin effectivus yang 

berarti menghasilkan atau membawa hasil. Dalam konteks manajerial dan 

organisasi, efektivitas merujuk pada tingkat keberhasilan suatu proses atau 

kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan 

hasil akhir yang dicapai.
14

 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 

terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah 

dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan dapat dinilai 

dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi. Mengutip 

pendapat Mahmudi yang menyebutkan bahwa Efektivitas merupakan hubungan 

antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi (sumbangan) output 

terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau 

kegiatan.
15

  

Pendapat yang hampir serupa dari Prihartono menyebutkan bahwa 

efektivitas merupakan tingkat keberhasilan mencapai sasaran. Sasaran diartikan 

                                                           
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Efektivitas,” Edisi V (Jakarta: Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, 2021) 
15

 Mahmudi. Manajemen Kinerja Sektor Publik. (Yogyakarta: UPP AMP. YKPN, 2015), 

hlm.92. 
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sebagai keadaan atau kondisi yang diinginkan, sedangkan efisiensi merupakan 

perbandingan terbaik antara input dan output atau ratio input dan output.
16

 

Menurut Stephen P. Robbins, efektivitas adalah pencapaian tujuan 

organisasi secara optimal, yaitu sejauh mana kegiatan dapat memenuhi target yang 

diinginkan dari segi kualitas maupun kuantitas.
17

 Robbins membedakan 

efektivitas dari efisiensi; jika efisiensi menitikberatkan pada how to do things 

right, maka efektivitas berfokus pada doing the right things.
18

 

Efektifitas umumnya di pandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif 

dan operasional. Pada dasarnya efektifitas adalah tingkat pencapaian tugas sasaran 

organisasi yang di tetapkan. Efektifitas adalah seberapa baik pekerjaan yang di 

lakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Ini dapat di artikan, apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan sesuai 

dengan yang direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, 

tenaga dan yang lainnya. 

Efektifitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 

sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektifitas menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil 

kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektifitasnya. Dalam 

konteks pelayanan teknologi informasi, termasuk mobile banking, efektivitas 

                                                           
16

 Prihartono. Manajemen Pelayanan Prima, Dilengkapi dengan Etika. Profesi untuk 

Kinerja Kantor. (Bandung: Andi Offset, 2012). hlm.37 
17

 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management, 13th ed. (New Jersey: Pearson 

Education, 2015), hlm.36 
18

 Yuna Salma Sabilla, Efektivitas Model Pembelajaran RICOSRE (Reading, Identifying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) Berbantuan ScratchTerhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X Dalam Materi Fungsi Kuadrat, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 

09, Nomor02,April-Juli 2025, hlm. 028-1038 
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dapat diukur melalui sejauh mana layanan tersebut dapat menyelesai kan tugas 

pengguna dengan mudah, cepat, tepat, dan minim kesalahan.
19

 

b. Pengukuran efektivitas 

Dalam menilai efektivitas program, terdapat berbagai pendekatan evaluasi. 

Pendekatan-pendekatan tersebut yaitu: 

1) Pendekatan eksperimental (experimental approach).  

Pendekatan ini berasal dari kontrol eksperimen yang biasanya dilakukan 

dalam penelitian akademik. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan yang 

bersifat umum tentang dampak suatu program tertentu denganmengontrol 

sabanyak-banyaknya faktor dan mengisolasi pengaruh program.
20

  

2) Pendekaatan yang berorientasi pada tujuan (goal oriented approach). 

Pendekatan ini memakai tujuan program sebagai kriteria untuk menentukan 

keberhasilan. Pendekatan ini amat wajar dan praktis untuk desain 

pengembangan program. Pendekatan ini memberi petunjuk kepada 

pengembang program, menjelaskan hubungan antara kegiatan khusus yang 

ditawarkan dengan hasil yang akan dicapai.
21

  

3) Pendekatan yang berfokus pada keputusan (the decision focused approach). 

Pendekatan ini menekankan pada peranan informasi yang sistematik untuk 

pengelola program dalam menjalankan tugasnya. Sesuai dengan pandangan 

                                                           
19

 Jogiyanto H.M., Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 

hlm.185; Lihat juga, Fatun, Ummu Habibah, Siti Zubaidah, Analisis Efektivitas Dan Penggunaan 

Layanan Mobile Banking Dalam Meningkatkan Minat Dan Kepuasan Nasabah Bsi Kc Pamekasan, 

Prospeks: Prosiding Pengabdian Ekonomi dan Keuangan Syariah 1, no. 2 (2023), hlm.160–165. 
20

 Angel Villania Putri dkk, Pengaruh Efektivitas Pengetahuan, Gaya Hidup, dan 

Kemudahan Penggunaan Mobile Banking Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN Raden 

Fatah Palembang.” ADL Islamic Economic 4(1), 2023, hlm.19–32 
21

 Vita Amelia Fatma Fatika Sari & Minchatul Maula Umi Faidhoh, Analisis Pengaruh 
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ini informasi akan amat berguna apabila dapat membantu para pengelola 

program membuat keputusan. Oleh sebab itu, evaluasi harus direncanakan 

sesuai dengan kebutuhan untuk keputusan program.
22

  

4) Pendekatan yang berorientasi pada pemakai (the user oriented approach). 

Pendekatan ini memfokuskan pada masalah utilisasi evaluasi dengan 

penekanan pada perluasan pemakaian informasi. Tujuan utamanya adalah 

pemakaian informasi yang potensial. Evaluator dalam hal ini menyadari 

sejumlah elemen yang cenderung akan mempengaruhi kegunaan evaluasi, 

seperti cara-cara pendekatan dengan klien, kepekaan, faktor kondisi, situasi 

seperti kondisi yang telah ada (pre-existing condition), keadaan organisasi 

dengan pengaruh masyarakat, serta situasi dimana evaluasi dilakukan dan 

dilaporkan. Dalam pendekatan ini, teknik analisis data, atau penjelasan 

tentang tujuan evaluasi memang penting, tetapi tidak sepenting usaha 

pemakai dan cara pemakaian informasi. 
23

 

5) Pendekatan yang responsif (the responsive approach).  

Pendekatan responsif menekankan bahwa evaluasi yang berarti adalah 

evaluasi yang mencari pengertian suatu isu dari berbagai sudut pandang 

semua orang yang terlibat, berminat, dan berkepentingan dengan program 

(stakeholder program). Evaluator menghindari satu jawaban untuk suatu 

evaluasiprogram yang diperoleh dengan memakai tes, kuesioner, atau 

analisis statistik, sebab setiap orang yang dipengaruhi oleh program 

                                                           
22

 Prasetyo,  A.  &.  Penggunaan  Mobile  Banking  dalam  Pengelolaan  Keuangan 

Pribadi. Jurnal EkonomiDigital , 5(3), 2020, hlm.33-42 
23

 Lubis, M. N. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital terhadap Literasi 

Keuangan Milenial. Jurnal Manajemen Keuangan, 8(2), 2021, hlm.45-56 
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merasakannya secara unik. Evaluator mencoba menjembatani pertanyaan 

yang berhubungan dengan melukiskan atau menguraikan kenyataan melalui 

pandangan orang-orang tersebut. Tujuan evaluasi adalah untuk memahami 

ihwal program melalui berbagai sudut pandang yang berbeda.
24

 

Selain dari itu Pendekatan dalam pengukuran efektivitas yang beragam, 

beberapa pengukuran yang biasa digunakan mengutip Prihartono dapat 

dipaparkan sebagai berikut:
25

  

1) Pendekatan sumber (system resouce approach)  

Organisasi dapat memperoleh berbagai macam sumber yang dibutuhkan dan 

memelihara sistem organisasi dalam kondisi mampu dan sumber daya yang 

diperoleh.  

2) Pendekatan proses (process approach)  

Hal ini merupakan efektivitas organisasi sebagai efisiensi dan kondisi 

internal organisasi.  

3) Pendekatan sasaran (goal approach)  

Pengukuran sasaran menjadi sulit ada ada bermacam-macam sasaran 

operative goal dan sasaran resmi.  

4) Pendekatan gabungan Pendekatan kontigensi mengadakan pengukuran 

efektivitas secara menyeluruh 

                                                           
24

 Liu,  W.  L. Mobile  Banking  and  Financial  Management:  The  Role  of  Digital 
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juga, Patrik, J.  Faktor yang Mempengaruhi untuk Menggunakan Mobile Banking  dari  Internet  

Banking  Terhadap  Penggunaan  Konsumen Perbankan di Indonesia. SEIKO : Journal of 
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah 

menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil 

guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan sejauh 

mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai targettargetnya. Hal 

ini berarti, bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-

matahasil atau tujuan yang dikehendaki.
26

  

Efektivitas, pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk memilih sasaran hasil 

sesuai. Seorang manajer efektif adalah satu yang memilih kebenaran untuk 

melaksanakan.
27

 Memperhatikan pendapat para ahli di atas, bahwa konsep 

efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam 

mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki 

walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan.
28

  

Kriteria efektivitas merupakan hal yang sangat penting. Bahkan jika kriteria 

yang diusulkan sejauh ini dianggap obyektif sifatnya, tidak seperti hampir semua 

karya eksperimental lain, dalam hal perubahan organisasi sulit untuk melakukan 

eksperimen terkendali meskipun bukan tidak mungkin. Jenis-jenis kriteria 

efektivitas adalah sebagai berikut :
29
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 Rachmawati,  I.  K.,  Bukhori,  M.,  Majidah,  Y.,  Hidayatullah,  S.,  &  Waris,  A. 

Analysis of  Use of  Mobile  Banking with  Acceptance and  Use of  Technology (UTAUT). 

International  Journal  of  Scientific  &  Technology  Research, 9(8), 2020, hlm.534–540 
27

 Sari,  S.  P.,  &  Cristiana,  S.  Penerapan  Model  UTAUT  (Unified  Theory  of 

Acceptance and Use of Technology) Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Pada  Masa  

Pandemi  Berbasis  Data  Google  Trends. Prosiding  Seminar  Nasional Hukum, Bisnis, Sains Dan 

Teknologi, 2(1), 2022, hlm.698–706 
28

 Ridhwan,  N.,  &  Purwanto,  E.  The  Unified  Theory  Acceptance  and  Use  of 

Technology  in  the  Industrial  Internet  of  Things  Era:  A  Conceptual  Framework. International  

Conference  on  Humanities,  Education,  and  Socisl  Sciences, KnE Social Sciences, 2020, 

hlm.589–600 
29

 Shaun Tyson dan Tony Jackson, Perilaku Organisasi, The Essence of Organizational 

Behaviour, (Andi and Pearson Education Asia, Yogyakarta, 2000), hlm. 233 
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1) Kesesuaian strategis (strategic congruence)  

Kesesuaian strategis (strategic congruence) merupakan sejauh apa sistem 

manajemen kinerja menampilkan kinerja pekerjaan yang sejalan dengan 

strategis, sasaran, dan budaya organisasi. Jika koperasimenekankan pada 

pelayanan pelanggan, sistem manajemen kinerja harus menilai seberapa 

baik para karyawan dalam melayani para calon anggota. Kesesuaian 

strategis menekankan pentingnya sistem manajemen kinerja untuk 

menuntun para karyawan agar dapat berkontribusi terhadap keberhasilan 

organisasi.  

2) Keabsahan  

Keabsahan (validaty) adalah sejauh apa ukuran kinerja menilai seluruh dan 

hanya aspek-aspek kinerja yang penting. Hal ini sering disebut “keabsahan 

isi”. Agar ukuran kinerja menjadi absah, ukuran kinerja tidak boleh kurang 

atau tercemar. Ukuran yang tercemar mengevaluasi aspek-aspek kinerja 

yang tidak penting atau aspek-aspek yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. 

3) Keandalan  

Keandalan (reliability) mengacu pada keadaan ukuran kinerja yang tidak 

berubah-ubah. Salah satu jenis keandalan yang penting adalah keandalan 

antar penilai, keadaan tidak berubah-ubah di antara para individu melakukan 

evaluasi kinerja karyawan. Ukuran kinerja memiliki keandalan atau penilai 

jika dua individu memberikan evaluasi yang sama (atau hampir sama) 

terhadap kinerja pekerjaan seseorang. Bukti tampaknya menunjukkan 

bahwa ukuranukuran kinerja pekerjaaan pengawasan yang paling subyektif 

menunjukkan keandalan yang rendah. 
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4) Pengendalian  

Mengawasi kinerja yang tidak sesuai dengan tujuan dan standar. Diukur atau 

ditunjukkan dengan daftar tugas, seperti penggunaan sumber daya manusia, 

banyaknya produk yang ditolak dan kualitas layanan.  

5) Sistem sosial dan harapan perorangan  

Memelihara sistem sosial, hubungan dan keadaan tenaga kerja supaya 

perusahaan mendapatkan komitmen dari karyawan. Di ukur atauditunjukkan 

dengan laporan penilaian kerja, survei perilaku, tingkat ketidakhadiran, 

pergantian staf dan sebagainya.
30

 

c. Indikator Efektivitas 

Penelitian Davis dalam model Technology Acceptance Model (TAM) 

menyatakan bahwa persepsi efektivitas suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: perceived usefulness (kemanfaatan) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan).
31

 

2. Trust (Kepercayaan)  

a. Pengertian Trust (Kepercayaan)  

Kepercayaan dipengaruhi oleh pengharapan positif terhadap niat atau 

perilaku partner dimana keyakinan bahwa partner akan bertanggung jawab, 

menunjukkan integritas dan tidak akan melukai partnernya.
32

Dan rasa percaya 
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 Riskiyah,  Nuer,  Aang  Kunaifi,  Matnin  Matnin,  dan  Qaiyim  Asyari.“Store  
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2020, hlm.54–62 
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Indonesia Terhadap Kepuasan Pelanggan.”Jurnal Manajemen Bisnis dan Keuangan, Vol. 3, No. 2, 

Oktober 2022, hlm.161-170 
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berhubungan dengan niat seseorang mengandal kan bahwa partnernya akan 

menerima kelemahan-kelemahan yang kontekstual. Adanya keyakinan satu pihak 

pada tindakan pihak lain akan meningkatkan rasa setia (loyalitas) satu pihak 

dengan pihak lain.
33

 Penilaian konsumen terhadap jasa sebagai hasil perbandingan 

antara harapan dengan kinerja atau pengalamannya dalam menggunakan atau 

memakai jasa.
34

 Sedangkan yang tidak kalah penting artinya di antara kedua jasa 

tersebut adalah corporate image.
35

  

Menurut Peppers and Rogers, kepercayaan adalah keyakinan satu pihak 

pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain dalam relationship dan 

keyakinan bahwa tindakannya merupakan kepentingan yang paling baik dan akan 

menghasilkan hasil positif bagi pihak yang dipercaya.  Sikap amanah sangat erat 

kaitannya dengan cara dirinya mempertahankan prinsip dan kemudian 

bertanggung jawab untuk melaksanakan prinsip-prinsipnya tersebut dengan tetap 

menjaga keseimbangan dan melahirkan nilai manfaat yang berkesesuaian 

(saleh).
36

  

Prinsip merupakan fitrah paling mendasar bagi harga diri manusia. 

Menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya merupakan ciri seorang 
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hlm.256 
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 Ramayani et al. Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Manfaat, dan Kemudahan 

Terhadap Penggunaan Mobile Banking. JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2(2), 2022, hlm.1-16.; 

lihat juga, Ryu, S., &Ko, M. Digital Trust in Mobile Financial Transactions: The Role of Ease of 

Use and Data Encryption. International Journal of Electronic Commerce, 27(1), 2022, hlm.45-67 
35
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hlm.61. 
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Diponegoro (2010), hlm.20. 
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profesional.
37

 Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemu kan 

apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan kesediaan 

seseorang untuk untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya 

akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya 

dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya.
38

 

Beberapa elemen penting dari kepercayaan adalah: 

1) Kepercayaan merupakan perkembangan dari pengalaman dan tindakan di 

masa lalu watak yang diharapkan dari mitra seperti dapat dipercaya dan 

dapat dihandalkan  

2) Kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam risiko  

3) Kepercayaan melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri mitra  

Komponen-komponen kepercayaan ini dapat diberi label sebagai dapat 

diprediksi, dapat diandalkan dan keyakinan. Dapat diprediksi direfleksikan oleh 

pelanggan yang mengatakan bahwa mereka berurusan dengan perusahaan tertentu 

karena “saya dapat mengharapkannya.” Dapat diandalkan merupakan hasil dari 

suatu hubungan yang berkembang sampai pada titik dimana penekanan beralih 

dari perilaku tertentu kepada kualitas individu-kepercayaan pada individunya, 

bukan pada tindakan tertentu. Keyakinan direfleksikan dari perasaan aman dalam 

diri pelanggan bahwa mitra mereka dalam hubungan tersebut akan “menjaga 

mereka.” Secara umum definisi kepercayaan berkenaan dengan adanya 

kepercayaan oleh pihak pertama (one party) kepada pihak kedua (another party) 
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bahwa pihak ke dua akan berperilaku yang menyebabkan mendatangkan hasil 

positif kepada pihak pertama.
39

  

Oleh karena itu, substansi definisi kepercayaan dapat dibedakan kepada 2 

hal pokok yakni kepercayaan adalah kejujuran partner (trust is the partner 

honesty) yang mencakup kepercayaan pihak pertama kepada partnernya bahwa 

partnernya akan memenuhi janjijanjinya yang diikrarkan, kepercayaan adalah 

binovelen dari partner (trust is the partner‟s benovelence) yang berkenaan dengan 

sejauhmana pihak pertama percaya bahwa pihak kedua benar-benar tertarik 

kepada kesejahteraan (welfare) kepada pihak pertama.
40

  

Kepercayaan merupakan prasyarat utama adanya kesetiaan. Oleh karenanya 

mulailah dengan kepercayaan. Dalam dunia bisnis, jika bisnis kita dilakukan 

secara etis, maka kita akan mendapatkan kesetiaan besar dari para pengguna jasa 

kita, dan semakin kita bisa menumbuh kembangkan kesetiaan itu, maka semakin 

banyak keuntungan yang bisa kita peroleh.
41

  

b. Indikator Kepercayaan 

Dari sudut pandang pemasaran, hal ini menyatakan bahwa perkembangan 

kepercayaan dan khususnya keyakinan, seharusnya menjadi komponen 

fundamental dari strategi pemasaran yang ditujukan untuk mengarah pada 

penciptaan hubungan nasabah sejati. Nasabah harus mampu merasakan bahwa dia 

dapat mengandalkan perusahaan, bahwa perusahaan dapat dipercaya. Akan tetapi, 
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untuk membangun kepercayaan membutuhkan waktu lama dan hanya dapat 

berkembang setelah pertemuan yang berulangkali dengan nasabah. Lebih penting, 

kepercayaan berkembang setelah seorang individu mengambil risiko dalam 

berhubungan dengan mitranya. Hal ini menunjukkan bahwa membangun 

hubungan yang dapat dipercaya akan lebih mungkin terjadi dalam sektor industri 

tertentu-terutama yang melibatkan pengambilan risiko oleh pelanggan dalam 

jangka pendek atau membutuhkan obligasi jangka panjang.
42

  

Peppers and Rogers dalam Astri menyatakan bahwa komponen-komponen 

kepercayaan adalah:
43

  

1) Kredibilitas. Kredibilitas berarti bahwa karyawan jujur dan kata-katanya 

dapat dipercaya. Kredibilitas harus dilakukan dengan kata-kata, “saya dapat 

mempercayai apa yang dikatakannya mengenai.” bentuk lain yang 

berhubungan adalah believability dan truthfulness. 

2) Reliabilitas. Reliabilitas berarti sesuatu yang bersifat reliable atau dapat 

dihandalkan. Ini berarti berhubungan dengan kualitas individu/organisasi. 

Reliabilitas harus dilakukan dengan tindakan; “ saya dapat mempercayai apa 

yang akan dilakukannya” Bentuk lain yang berhubungan adalah 

predictability dan familiarity  

3) Intimacy. Kata yang berhubungan adalah integritas yang berarti karyawan 

memiliki kualitas sebagai karyawan yang memiliki prinsip moral yang kuat. 

Integritas menunjukkan adanya internal consistency, ada kesesuaian ada 
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kesesuaian antara apa yang dikatakan dan dilakukan, ada konsistensi antara 

pikiran dan tindakan.
44

  

Selain itu integritas juga menunjukkan adanya ketulusan. Sedangkan 

menurut Arwani indikator kepercayaan dilihat dari sudut pandang Islam meliputi:  

1) Mampu menyelesaikan masalah sesuai syariat  

2) Cerminan kepatuhan terhadap ajaran agama Islam  

3) Cerminan ketaatan terhadap ajaran agama Islam  

4) Menyelesaikan konflik secara adil 

c. Kepercayaan dalam Perspektif Syariah 

Muamalah adalah ajaran Islam yang menyangkut aturan-aturan dalam 

menata hubungan antar sesama manusia agar tercipta keadilan dan kedamaian 

dalam kebersamaan hidup manusia. Aspek muamalah merupakan bagian prinsipal 

dalam Islam karena dengannyalah kehidupan bersama manusia ditata agar tidak 

terjadi persengketaan dalam kontak sosial antara satu pihak dengan pihak lainnya 

dalam masyarakat.
45

 Dengan demikian muamalah menjadi sangat penting. 

Manusia menurut ajaran Islam adalah khalifah di muka bumi, bertugas menata 

kehidupan sebaik mungkin sehingga tercipta kedamaian dalam hidup di tengah 

manusia yang dinamis.
46

 Kehidupan damai tidak serta merta, akan tetapi 
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diciptakan dan dirancang. Oleh karena itu perlu diciptakan perangkat-perangkat 

dan aparat-aparat untuk menciptakan perdamaian tersebut.
47

  

Senapas dengan kata amanah adalah iman yang terambil dari kata amnun 

yang berarti keamanan atau ketenteraman, sebagai lawan kata dari “khawatir, 

cemas, atau takut”. Sesuatu yang merupakan milik orang lain dan berada di tangan 

Anda disebut sebagai amanah karena keberadaannya di tangan Anda tidak 

membuat khawatir, cemas, atau takut bagi pemilik barang tersebut; ia merasa 

tenteram bahwa Anda akan memeliharanya dan bila diminta, Anda rela 

menyerahkannya.
 48

  

Tanggung jawab sebagaimana di dalam bahasa Inggris, kita mengenal 

responsibility = able to response. Dengan demikian, pengertian takwa yang kita 

tafsirkan sebagai tindakan bertangung jawab (yang ternyata lebih mendalam dari 

responsibility) dapat didefinisikan sebagai sikap dan tindakan seseorang di dalam 

menerima sesuatu sebagai amanah; dengan penuh rasa cinta, ia ingin 

menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang melahirkan amal prestatif. 

bentuk kewajiban atau utang yang harus kita bayar dengan cara melunasinya 

sehingga kita merasa aman atau terbebas dari segala tuntutan.
 49

 

 Amanah (trust) adalah modal utama untuk terciptanya kondisi damai dan 

stabilitas di tengah masyarakat, karena amanah sebagai landasan moral dan etika 

dalam bermuamalah dan berinteraksi sosial. Firman Allah dalam sebagai berikut: 
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 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm.94; lihat juga, Ningrum,  R.,  Bachmid,  S.,  &  Jalil, A, Pengaruh   Manfaat, Kepercayaan  dan  

Kemudahaan Penggunaan  Terhadap  Minat Nasabah  Menggunakan  Mobile Banking di Bank 

Mega Syariah Cabang   Palu. Jurnal  Ilmu Perbankan   Dan   Keuangan Syariah, 3(1), 2021, 

hlm.30-45 
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 ٍَ ْٛ ر ىَْت  ًْ ك  اَح  ا ر   ٔ ْْهٓ  اَۙ َا 
ٰٗٓ د َا نه هُ ٔاَالْا يه د  َذ ؤ  ٌْ ىَْا  ك  ش  ٚ أيْ   َ

َالل ه ٌَّ ََ۞َا  ٌَّ ََۗا  ذْل  اَت انْؼ  ْٕ  ً َذ حْك  ٌْ انَُّاط َا 

اَ ْٛشا اَۢت ظ  ْٛؼا  ً َع   ٌ ا ك   َ
َالل ه ٌَّ ََۗا  ّٖ ىَْت  ظ ك  اَٚ ؼ  ًَّ َ ؼ   َ

َالل ه

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Dalam kitab-kitab sejarah perjuangan Rasulullah, amanah merupakan salah 

satu di antara beberapa sifat yang wajib dimiliki para Rasul. Mereka bersifat jujur 

dan dapat dipercaya, terutama dalam urusan yang berkaitan dengan tugas 

kerasulan, seperti menerima wahyu, memelihara keutuhannya dan 

menyampaikannya kepada manusia, tanpa penambahan, pengurangan atau 

penukaran sedikitpun.
50

 Mereka juga bersifat amanah dalam arti terpelihara dari 

halhal yang dilarang oleh Allah baik lahir maupun batin. Menepati amanah 

merupakan moral yang mulia, Allah SWT. menggambarkannya sebagai orang 

mukmin yang beruntung.  

 ٍَ ْٚ انَّز  دَ َْ ىََْٔ  هٚ ٓ ىََْت اه تِّ ٌَ َس  ْٕ  ُ ََٚ ؤْي  َّۙ

Artinya: orang-orang yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 

Tuhannya. 

Sebaliknya Allah tidak suka orang-orang yang berkhianat dan tidak merestui 

tipu dayanya, dan orang yang mengkhianati amanah termasuk salah satu sifat 

orang munafik (hifokrit). Amanah merupakan hak bagi mukallaf yang berkaitan 
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dengan hak orang lain untuk menunaikannya karena menyampaikan amanah 

kepada orang yang berhak memilikinya adalah suatu kewajiban. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas dan Trust Mahasiswa 

dalam menggunakan Pembayaran Digital 

 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas 

Efektivitas layanan mobile banking dalam konteks pembayaran uang 

kuliah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:
51

 

1) Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

Mahasiswa cenderung menganggap sistem efektif bila antarmuka aplikasi 

sederhana, intuitif, dan tidak memerlukan pelatihan khusus. 

2) Kecepatan Transaksi 

Proses transaksi yang cepat dan responsif menandakan efisiensi layanan, 

yang secara langsung meningkatkan persepsi efektivitas.
52

 

3)  Ketersediaan dan Stabilitas Aplikasi 

Sistem yang sering down atau error akan menurunkan efektivitas dan 

memperburuk pengalaman pengguna. 

4) Aksesibilitas Fitur 
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 Pambudi, Rizky Agung dkk, Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, Keamanan, dan 

Kemudahan terhadap Minat Mahasiswa dalam Penggunaan Mobile Banking BSI.” Jamasy: Jurnal 

Akuntansi, Manajemen dan Perbankan Syariah 3 (2), 2023, hlm. 89–109; lihat juga, Dewi,  E.  R.  

K.,  &  Artanti,  Y.  Pengaruh  Persepsi  Kegunaan,  Pengaruh  Sosial  dan Kebiasaan Terhadap 

Niat Beralih Pada Pengguna Dompet Digital. E-Journal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 

10(09), 2021, hlm.777–788 
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 Putri, Talia & Rahayu, Yayuk Sri, Pengaruh Keamanan, Kepercayaan, dan Risiko 
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Jurnal Perbankan Syariah 5 (1), 2024, hlm. 49–61. 
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Efektivitas dipengaruhi oleh ketersediaan fitur-fitur penting seperti 

notifikasi pembayaran, riwayat transaksi, dan integrasi otomatis dengan 

sistem kampus. 

5) Kesesuaian Informasi Transaksi 

Ketepatan data nominal, jadwal pembayaran, dan verifikasi secara real-

time akan mendukung sistem yang akurat dan efektif.
53

 

6) Tingkat Literasi Digital Mahasiswa 

Mahasiswa dengan literasi digital rendah mungkin merasa kesulitan 

mengoperasikan sistem, sehingga efektivitas secara subjektif berkurang. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Trust (Kepercayaan) 

Trust dalam konteks ini merupakan kepercayaan mahasiswa terhadap 

sistem mobile banking, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 

1) Keamanan Sistem (System Security) 

Kepercayaan mahasiswa tinggi jika aplikasi mobile banking terbukti 

mampu melindungi data pribadi dan finansial secara aman.
54

 

2) Privasi Pengguna (User Privacy) 

Kerahasiaan informasi pengguna menjadi syarat mutlak dalam mencipta 

kan kepercayaan terhadap sistem digital.
55

 

3) Reputasi Bank dan Institusi Pendidikan 
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 Styarini, F., & Riptiono, S. Analisis Pengaruh Customer Trust Terhadap Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Melalui Perceived Risk dan Perceived Usefulness Sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Pengguna Aplikasi Mobile Banking Bank BRI di Kantor Cabang 

Kebumen). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 2(4), 2020, hlm.670–680 
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Management, 2022, hlm.205-212. 
55

 Halimah. Sri, S., & Muhammad, I.H. Perilaku Impulse Buying Generasi Milenial Pada 

Fintech Ovo Dan Go-Pay Perspektif Maqashid Syariah (Studi Pada Mahasiswa Febi UINSU). Co-
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Semakin tinggi reputasi dan profesionalisme bank atau pihak kampus 

dalam mengelola keuangan, semakin besar kepercayaan mahasiswa. 

4) Pengalaman Pengguna Sebelumnya 

Pengalaman yang baik seperti tidak ada gangguan teknis, transaksi 

berhasil, dan pelayanan cepat akan memperkuat trust.
56

 

5) Transparansi dan Komunikasi 

Ketersediaan informasi yang jelas, seperti rincian pembayaran dan 

notifikasi otomatis, dapat meningkatkan persepsi trust. 

6) Kompetensi Teknologi 

Keyakinan bahwa sistem dikelola oleh pihak yang profesional dan 

kompeten di bidang IT akan membentuk persepsi bahwa layanan dapat 

diandalkan.
57

 

Sedangkan dalam penelitian dari Shafira dan Amelia terdapat empat 

indikator yang dapat mengukur tingkat kepercayaan yaitu; 

1) Kepercayaan terhadap keamanan transaksi  

Kepercayaan terhadap keamanan transaksi menunjukkan keyakinan 

pengguna bahwa setiap transaksi yang dilakukan melalui sistem 

perbankan digital terlindungi dari risiko penipuan, penyalahgunaan, 

maupun akses tidak sah. 
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 Rahayu, E., & Kamilah, K. Analisis pengaruh (banking internal service quality) 

terhadap kepuasan kerja karyawan. FORUM EKONOMI, 24(1), 2022, hlm.155–161 
57

 Anggraini, Rifani., Nurbaiti, & Muhammad, I.H. Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengungkapan Internet Financial Reporting Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi, dan Manjemen (JIKEM), 3(2), 2023, hlm.2048-2059 
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2) Keandalan sistem  

Keandalan sistem mengacu pada kemampuan sistem perbankan digital 

untuk beroperasi secara konsisten, stabil, dan minim gangguan dalam 

memproses transaksi. 

3) Privasi data pribadi 

Privasi data pribadi mencerminkan keyakinan pengguna bahwa informasi 

pribadi dan keuangan mereka dijaga kerahasiaannya serta tidak 

disalahgunakan oleh pihak lain. 

4) Komitmen bank terhadap perlindungan nasabah. 

Komitmen bank terhadap perlindungan nasabah menunjukkan tanggung 

jawab bank dalam menjaga keamanan, kenyamanan, dan hak nasabah 

dalam menggunakan layanan digital.
58

 

c. Faktor Internal Mahasiswa 

Faktor ini meliputi karakteristik personal yang memengaruhi persepsi 

terhadap efektivitas dan trust, antara lain: 

1) Umur dan tingkat pendidikan 

2) Pengalaman menggunakan layanan perbankan digital 

3) Tingkat kebutuhan akan kemudahan transaksi (misalnya mahasiswa luar 

kota) 
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4) Ketersediaan perangkat pendukung (smartphone, internet stabil)
59

 

d. Faktor Eksternal dari Institusi dan Bank 

1) Dukungan layanan pelanggan (customer service) 

Adanya bantuan atau call center yang responsif memberi rasa aman. 

2) Sosialisasi dari kampus 

Mahasiswa yang mendapatkan informasi, pelatihan, atau edukasi 

mengenai tata cara pembayaran digital cenderung lebih percaya dan 

merasa sistem lebih efektif. 

3) Kesesuaian jadwal dan sistem akademik 

Jika sistem mobile banking terintegrasi dengan sistem akademik 

(misalnya SIAKAD), maka mahasiswa merasa sistem lebih efektif dan 

transparan.
60

 

4.  Perbedaan Pembayaran Syariah dan pembayaran konvensional 

Perbedaan antara Pembayaran  konvensional dan syariah terletak pada 

Prinsip dasarnya. Pembayaran digital Konvensional menggunakan sistem bunga 

sedangkan Pembayaran Digitalmenggunakan syariat Islam. Dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, fintech berbasis syariah maupun konvensioanal harus menaati 

peraturan yang dikeluarkan oleh OJK Nomor 77/POJK.01/2016 tanggal 26 

Desember 2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi, namun khusus Pembayaran Digitalterdapat tambahan selain mengacu 
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 Mohd Thas Thaker, M. A. bin, Amin, M. F. bin, Mohd Thas Thaker, H. bin, & Allah 

Pitchay, A. bin. What keeps Islamic mobile banking customers loyal? Journal of Islamic 

Marketing, 10(2), 2019, hlm.525–542 
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 Muzurura, J., & Chigora, F. Consumers‟ Behavioural Intention to Adopt Mobile 

Banking in Rural Sub-Saharan Africa Using an Extension of Technology Acceptance Model: 

Lessons from Zimbabwe. International Journal of Business, Economics and Management, 6(6), 

2019, hlm.316–334 
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kepada peraturan yang sudah diterbitkan oleh OJK, juga mengacu kepada Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No: 117/DSN-

MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 

Berdasarkan Prinsip Syariah.
61

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian terdaulu yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

 

 

Penelitian & 

Judul 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan 

 

Persamaan 

1. Ester luis, Arisky 

Andrinaldo , 

Mutiara Hijrah 

Afriliah, Ivi 

Enjelli Yanti
62

 

yang berjudul” 
Implementasi 

Sistem Informasi 

Pembayaran Ukt 

Mahasiswa 

Universitas Bina 

Insan Melalui 

Aplikasi M-

Banking: Studi 

Pada Prosedural 

Berbasis Aplikasi 

Wondr By Bni 

Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini 

adalah aplikasi 

Mobile Banking 

Wondr by BNI 

berfungsi dengan 

baik sebagai 

implementasi sistem 

informasi 

pembayaran UKT 

yang terintegrasi dan 

efektif. 

Penelitian ini 

lebih fokus pada 

Implementasi 

sistem Informasi  

Sementara 

peneliti lebih 

fokus pada 

implementasi BSI 

Mobile Studi 

Efektivitas dan 

Kepercayaan 

Mahasiswa 

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

Implementa

si mobile 

banking 

dalam 

pembayaran 

Uang kuliah 

2. Hanif Firdaus, 

Syaiful Kiram, 

Muhammad 

Safiul Amin, 

Fabroy Fauziyatul 

   

                                                           
61

 Ahmad Yudhira, “ Analisis Perkembangan Financial Technology (Fintech) Syariah 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Indonesia, Jurnal Ilmiah Akuntansi Keuangan dan Bisnis Vol. 1 

No. 2 Bulan Oktober – Maret 2021 E-ISSN 2723-6951”. Hal 17 
62

 Ester luis, Arisky Andrinaldo , Mutiara Hijrah Afriliah, Ivi Enjelli Yanti Jurnal 

Multidisiplin Ilmu Akademik Vol.3, Hal 324-334 
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Munawwaroh, 

Erni Munastiwi
63

 

yang berjudul 

“Efisiensi 

Pembayaran UKT 

Mahasiswa 

Melalui 

Pemanfaatan 

Mobile Banking 

di Prodi Magister 

MPI UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Yoviani, 

Nurdiawansyah
64

 

yang berjudul” 
Persepsi 

Mahasiswa 

Sebagai 

Pengguna Fintech 

Payment 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Bandar Lampung) 

Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Fintech Payment 

memberikan 

kemudahan dalam 

sistem pembayaran 

Penelitian ini 

lebih fokus pada 

persepsi 

mahasiswa 

terhadap fintech 

Sementara 

peneliti lebih 

fokus pada 

implementasi 

pembayaran 

digital dilihat dari 

Efektivitas Dan 

Kepercayaan 

Mahasiswa  

 

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

layanan 

Transaksi 

. 4. Siti Aisyah1, 

Niken 

Rahmadyah 
65

 

Dewantara yang 

berjudul 

“Implementasi 

Teknologi 

Financial Dalam 

Qris Sebagai 

Sistem 

Pembayaran 

Hasil dari penelitian 

ini mengidentifikasi 

bahwa mahasiswa 

Universitas 

Brawijaya 

merasakan 

kemudahan dalam 

penggunaan mobile 

banking,khususnya 

penggunaan mobile 

banking,yang 

Penelitian Abi 

Fadlan,dan Rizki 

Yudi , lebih fokus 

pada Persepsi 

Kemudahan Dan 

Persepsi 

Kegunaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking. 

Sementara 

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

layanan 

Transaksi 

                                                           
63

 Hanif Firdaus, Syaiful Kiram, Muhammad Safiul Amin, Fabroy Fauziyatul 

Munawwaroh, Erni Munastiwi, Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan Volume 8 Nomor 

1 Bulan Maret Tahun 2025 Hal 200-214 
64

 Yoviani, Nurdiawansyah.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, Vol.15, No.1, Juli 2022, 

Pp. 155 - 162 
65

Siti Aisyah1, Niken Rahmadyah” Implementasi Teknologi Financial Dalam Qris 

Sebagai Sistem Pembayaran Digital Pada Sektor Umkm Di Kota Binjai”. Jurnal Pengabdian 
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Digital Pada 

Sektor Umkm Di 

Kota Binjai 

praktis,sehingga 

mereka 

menggunakan 

mobile banking 

untuk mendukung 

kegiatan perbankan 

dan juga menghemat 

waktu dalam 

melakukan kegiatan 

perbankan 

penelitian lebih 

fokus Efektivitas 

Dan Kepercayaan 

Mahasiswa 

Menggunakan 

Aplikasi 

Pembayaran 

DigitalDalam 

Pembayaran Uang 

Kuliah Di  

Institut Agama 

Islam Rokan 

5. Made Lia ananda 

Dewi, Ferdy 

Novri
66

 yang 

berjudul” Analisis 

Perspektif 

Mahasiswa 

Jurusan Bisnis 

Terhadap 

Penggunaan 

Aplikasi Digital 

Banking Dalam 

Pembayaran UKT 

Di Politeknik 

Negeri 

Balikpapan 

Kemajuan teknologi 

di bidang keuangan 

telah membawa 

perubahan signifikan 

dalam cara 

masyarakat 

melakukan 

transaksi, termasuk 

di kalangan 

mahasiswa Jurusan 

Bisnis Politeknik 

Negeri Balikpapan. 

Penelitian ini 

lebih fokus pada 

persepsi 

mahasiswa 

terhadap 

pemanfaatan 

aplikasi digital 

Sementara 

peneliti lebih 

fokus pada 

implementasi 

pembayaran 

digital dilihat dari 

Efektivitas Dan 

Kepercayaan 

Mahasiswa  

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

layanan 

Transaksi 

6. Rian Maulana, 

Iskandar dan 

Masrura 

Maylani
67

. yang 

berjudul 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Mobile Banking 

Terhadap Minat 

Nasabah Dalam 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Technology 

Hasil penelitian ini 

didapatkan variabel 

persepsi kegunaan 

penggunaan (X) 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat bertransaksi 

(Y) dimana 

koefisiennya adalah 

11,127 dengan 

tingkat signifikansi 

sebesar 0,002 dan 

Koefisien regresi 

Penelitaian Rian 

Maulana, 

Iskandar dan 

Masrura Maylani 

lebih fokus pada 

Penggunaan 

Mobile Banking 

Terhadap Minat 

Nasabah Dalam 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Technology 

Acceptance 

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

layanan 

Transaksi 
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 Irfan Nurahmadi Harish”Pengaruh Kepercayaan Nasabah Dan Kualitas Layanan 

Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah”.Universitas Islam Negri Syarief 

Hidayatullah.Jakarta 2017 
67

 Rian Maulana, Iskandar dan Masrura Maylani,” Pengaruh Penggunaan Mobile Banking 

Terhadap Minat Nasabah Dalam Bertransaksi Menggunakan Technology Acceptance 

Model”.Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, Vol 02 Nomor 02 (2018) 
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Acceptance 

Model” Jurnal 

Pendidikan 

Teknologi 

Informasi, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

persepsi kegunaan 

penggunaan (X) 

sebesar 0,640 

menyatakan bahwa 

setiap pertambahan 

1% nilai Usefulness, 

maka nilai Minat 

bertambah sebesar 

0,640. Koefisen 

regresi tersebut 

bernilai positif, 

sehingga dapat 

dikatakan bahwa 

arah pengaruh 

variabel X terhadap 

Y adalah positif. 

Model. Sementara 

penelitian lebih 

fokus Pada  

Efektivitas Dan 

Kepercayaan 

Mahasiswa 

Menggunakan 

Aplikasi 

Pembayaran 

DigitalDalam 

Pembayaran Uang 

Kuliah Di  

Institut Agama 

Islam Rokan  

7. Shankar
68

,  yang 

berjudul Factors 

Affecting Mobile 

Banking 

Adoption 

Behavior In India 

 

 

 

 

Berdasarkan 

penelitian tersebut, 

maka hipotesis yang 

diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H01: Tidak terdapat 

pengaruh manfaat 

terhadap 

penggunaan mobile 

banking Bank 

Syariah Mandiri. 

Ha1: Terdapat 

pengaruh manfaat 

terhadap 

penggunaan mobile 

banking Bank 

Syariah Mandiri. 

Penelitian 

Shankar Factors 

Affecting Mobile 

Banking Adoption 

Behavior. 

Sementara 

penelitian penulis 

adalah Analisis 

Tingkat 

Efektivitas Dan 

Kepercayaan 

Mahasiswa 

Menggunakan 

Aplikasi 

Pembayaran 

DigitalDalam 

Pembayaran Uang 

Kuliah Di  

Institut Agama 

Islam Rokan  

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 

layanan 

Transaksi 

8. Hapsara,
69

 dengan 

judul Pengaruh 

Kegunaan, 

Kemudahan, 

Resiko Dan 

salah satu faktor 

yaitu kegunaan atau 

manfaat 

berpengaruh 

terhadap 

Penelitain Haspra 

lebih fokus 

Kegunaan, 

Kemudahan, 

Resiko Dan 

Penelitian 

ini Sama-

sama 

membahasa 

tentang 
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Kepercayaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking 

 

 

 

 

 

penggunaan mobile 

banking 

Kepercayaan 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking. 

Sementara 

peneliti lebih 

fokus Efektivitas 

Dan Kepercayaan 

Mahasiswa 

Menggunakan 

Aplikasi 

Pembayaran 

DigitalDalam 

Pembayaran Uang 

Kuliah Di  

Institut Agama 

Islam Rokan  

layanan 

Transaksi 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai Efektivitas 

dan kepercayaan mahasiswa dalam menggunakan fintech  diatas, maka dapat 

dikembangkan dengan kerangka pikir berikut ini:  

Gambar. 2.1. Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti ( 2025 ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Pendekatan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif membantu memahami konteks sosial dan objek alamiah.
70

  

Peneliti memilih Jenis penelitian lapangan atau Field Research. Karena 

penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data, 

yang dapat memberikan informasi terkait. Peneliti mengamati dan mengumpulkan 

data yang berisi informasi yang berhubungan dengan penelitian. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah metode studi kasus (case study). Secara etimologi studi 

kasus berasal dari terjemahan dalam bahasa Inggris “a case study” atau “case 

studies”. Term “case” dalam kamus Oxford Advented Learner‟s Dictionary 

diartikan sebagai 1) “a particular situation or a situationof a particular type, in 

some casepeople have had to wait several weeks for an appointment artinya 

situasi tertentu atau tipe situasi tertentu misalnya pada satu kasus orang harus 

menunggu beberapa minggu untuk janji bertemu, 2) “actual state of affairs” 

keadaan sebenarnya, “3) “a situation that relates to a particular person or thing” 

artinya sebuah situasi yang berhubungan dengan orang atau benda tertentu.
71

 

Metode studi kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan 

aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau 
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organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. 

Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang 

aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah 

lewat.
72

 Studi kasus digunakan untuk mengetahui dengan lebih mendalam dan 

terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena yang hendak diteliti. Dalam 

studi kasus peneliti mencoba untuk mencermati individu secara mendalam. 

Sehingga peneliti menggunakan metode studi kasus terhadap implementasi 

aplikasi BSI Mobile secara mendalam mengenai kasus yang dialami. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan induktif. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan induktif. Menurut 

pandangan Erliana Hasan “pendekatan induktif dimulai dari fakta di lapangan, 

dianalisis, dibuat pertanyaan kemudian dihubungkan dengan teori, dali, hukum, 

yang sesuai kemudian pernyataan hingga kesimpulan.”
73

 

Berdasarkan penjelasan dari definisi diatas, maka dengan menggunakan 

metode kualitatif penelitian dapat mengetahui bagaimana implementasi dari 

aplikasi BSI Mobile dalam Melakukan Pembayaran Uang Kuliah Studi Efektivitas 

dan Kepercayaan Mahasiswa di Institut Agama Islam Rokan. 

 

 

 

 

                                                           
72
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Institut Agama Islam Rokan.  Jl. Lintas Riau - 

Sumut, Km. 6, Bagan Batu, Bahtera Makmur, Kec. Bagan Sinembah, Kab. Rokan 

Hilir, Prov. Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berlangsung empat bulan, yaitu dari bulan  

Agustus – Oktober 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian Adalah Pengguna Aplikasi Pembayaran Digitalyaitu orang-

orang yang terlibat langsung dengan aplikasi tersebut, yaitu mahasiswa, Biro 

Akademik, Bendahara Kabiro Keuangan di Lembaga Pendidikan tempat 

aplikasi diterapkan yaitu Institut Agama Islam Rokan. 

2. Objek Penelitian Adalah apa yang menjadi sasaran kajian atau pembahasan 

peneliti. Dalam hal ini obyeknya adalah Efektivitas penggunaan Pembayaran 

Digitalsebagai alat digital, dan kepercayaan mahasiswa terhadap aplikasi 

Fintech Syariah. 

D. Sumber Data 

Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari dua 

sumber, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan 

teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber 
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data yang secara langsung memberikan data kepada peneliti sebagai pengumpul 

data.
74

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi lapangan secara langsung. 

Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Biro Akademik dan 

keuangan, bendahara dan mahasiswa  Institut Agama Islam Rokan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara langsung kepada 

pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui orang lain.
75

 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku pustaka, jurnal, dan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Informan Penelitian 

Agar mencapai hasil yang baik dalam penelitian ini maka dibutuhkan 

informan yang bisa menjawab pertanyaan dari peneliti tentang Efektivitas dan 

kepercayaan pada aplikasi Pembayaran Digitalmelalui wawancara mendalam 

secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Purposive Sampling. 

Informan yang diwawancara dapat dilihat pada table. 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO Informan Jumlah 

1 Kabiro Keuangan 1 

2 Bendahara 1 

3 Biro Akademik 1 

4 Mahasiswa 5 

5 Total 8 

  ( Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 ) 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang dipilih secara 

purposive sesuai dengan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap 

penggunaan aplikasi Fintech Syariah. Informan terdiri atas Kabiro Keuangan 

sebanyak 1 orang, bagian bendahara 1 orang, dan staff akademik 1 orang yang 

mengerti tentang perpindahan pembayaran uang kuliah dari manual menjadi 

digital dan aktifitas pembayaran uang kuliah selama periode tertentu. Dan 

mahasiswa sebanyak 5 orang sebagai pengguna aplikasi fintech syariah. 

F. Teknik Penentuan Informan 

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap 

mengetahui tentang sumber yang dicari, sehingga memudahkan peneliti 

mendapatkan gambaran situasi yang akan diteliti. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang digunakan dengan cara melakukan pengama 

tan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
76

 Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia nyata yang diperoleh 

melalui observasi. Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penelitian 

dengan jalan mengadakan pengamatan langsung dan sistematis dengan 

menggunakan seluruh alat indera.
77

 Dengan teknik ini peneliti berusaha menjadi 

bagian dari komunitas objek, untuk menjaga obyektifitas penelitian dan dapat 

menggali informasi sejujur-jujurnya dan sedalam-dalamnya. 

Adapun data yang dihimpun  melalui observasi ini meliputi:  kegiatan 

mahasiswa dalam membayar uang kuliah secara manual apakah efektif atau tidak. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan penyelidikan.
78

 

Maksudnya peneliti akan menggunakan teknik sebaik-baiknya dengan 

menanyakan sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya terhadap obyek yang 

diteliti sehingga diperoleh data atau informasi yang terinci sampai titik jenuh. 

Karena instrumen utamanya peneliti sendiri maka perlu mempersiapkan diri atas 

beberapa hal seperti pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, pengusaan 
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wawasan terhadap obyek yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 

 Penulis memilih interview yaitu melaksanakan wawancara dengan mem 

bawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal yang dipertanyakan. Adapun data 

yang ingin diperoleh melalui wawancara ini adalah respon mereka terhadap 

Efektivitas Dan Kepercayaan Mahasiswa Menggunakan Aplikasi Pembayaran 

DigitalDalam Bertransaksi Pembayaran Uang Kuliah Di Institut Agama Islam 

Rokan Perspektif Ekonomi Syariah. Sumber data yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif ialah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber 

atau informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan 

teknik wawancara.
79

 Wawancara adalah percakapan denga maksud tertentu. 

Percakapan dilakuka oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Dalam wawancara, peneliti menggunakan wawancara 

terbuka yang dimana pihak subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka 

sedang diwawanca rai dan mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara yang 

sedang dilakukan oleh peneliti.
80

 

Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam adalah percakapan antara 

dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dengan informan, 

di mana percakapan yang di maksud tidak sekedar menjawab pertanyaan dan 

mengetes hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam pengertian 
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sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami 

pengalaman dan makna dari pengalaman tersebut.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa informasi dari catatan penting baik dari lembaga  atau 

yayasan  atau perorangan. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang atau organisasi. Dengan metode dokumentasi ini 

maka fokus pengamatan dilakukan terhadap ruang atau tempat (space), pelaku 

(actor)  dan kegiatan atau aktifitas tertentu. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
81 Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 

menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. 

Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif adalah 

dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah berangkat dari 

fakta yang khusus, peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa 

yang konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.
82 Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus selama 
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pengumpulan data berlangsung sampai pada akhir penelitian atau penarikan 

kesimpulan. Analisis data dilakukan melalui empat kegiatan utama, yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur 

analisa data ke dalam empat langkah, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa dengan menggunakan 

metode analisis dengan mengacu pada pendapat Bogdan dan Biklen seperti 

dikutip oleh Noeng Muhadjir. Adapun analisis selama pengumpulan data 

meliputi: 

a. Menetapkan fokus penelitian, apakah tetap sesuai rencana atau perlu 

dirubah. 

b. Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. 

c. Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan-

temuan pengumpulan data sebelumnya. 

d. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka 

pengumpulan data berikutnya yang dianggap perlu pendalaman. 

e. Penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data berikutnya.
83

 

2. Reduksi Data 

Reduksi maksudnya adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

                                                           
83

 Nasution S. Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung: Tarsito, 2003), hlm. 143 



 

 

 

 
 

45 

catatan-catatan lapangan. Oleh sebab itu reduksi data berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung. 

Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang dianggap 

pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam mereduksi data, 

semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih 

hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun secara 

sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 

3. Penyajian data  

Maksudnya menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, yang 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Data 

yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya sudah dianalisa, 

tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan peneliti 

sebelum di susun dalam bentuk laporan. 

4. Menarik Kesimpulan dan verifikasi 

Sejak memulai pengumpulan data analisis kualitatif sudah dilakukan yaitu 

dengan kegiatan mencari arti, pola- pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Selain itu penarikan kesimpulan 

pada hakikatnya sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokannya yang sekaligus menjadi validitasnya. Pada 

langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah disajikan, 

selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut sesuai 

dengan focus penelitian. 



107 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

3. Efektivitas Mahasiswa menggunakan aplikasi Pembayaran Digitaldalam 

bertransaksi pembayaran uang Kuliah di Institut Agama Islam yaitu tergolong 

efektif. Aplikasi ini memudahkan mahasiswa dalam mengakses layanan yang 

diberikan untuk pembayaran uang kuliah, mempercepat proses transaksi 

pembayaran uang kuliah yang sebelumnya memakan waktu cukup lama 

dikarenakan dilakukan secara manual, memiliki kesesuaian data pembayaran 

uang kuliah dengan informasi yang di dapat dari kampus  dan memiliki fitur 

lengkap yang mendukung kenyamanan pengguna.  

4. Kepercayaan Mahasiswa menggunakan aplikasi Pembayaran Digitaldalam 

bertransaksi pembayaran uang Kuliah di Institut Agama Islam Rokan Ekonomi 

bahwa tergolong tinggi yaitu mahasiswa merasa sistem aman, andal, dan sesuai 

dengan prinsip ekonomi syariah, sehingga meningkatkan keyakinan mereka 

dalam melakukan transaksi digital. Kepercayaan ini diperkuat oleh 

perlindungan data pribadi, transparansi transaksi, serta komitmen bank 

terhadap nasabah, yang semuanya sesuai dengan prinsip syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat efektivitas dan kepercayaan 

mahasiswa dalam menggunakan aplikasi Pembayaran Digitaluntuk pembayaran 
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uang kuliah di Institut Agama Islam Rokan, beberapa saran yang dapat diberikan 

antara lain:  

1. Peningkatan Literasi Keuangan Syariah: Perguruan tinggi perlu mengadakan 

program edukasi dan sosialisasi tentang penggunaan Pembayaran Digitalagar 

mahasiswa lebih memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah dan risiko 

transaksi digital. 

2. Optimalisasi Sistem dan Fitur Aplikasi: Pengembang Pembayaran 

Digitalsebaiknya terus memperbarui sistem dan menambah fitur yang 

mempermudah transaksi mahasiswa, seperti notifikasi otomatis, histori 

transaksi lengkap, dan integrasi dengan berbagai layanan pembayaran. 

3. Penguatan Keamanan dan Privasi Data: Bank atau penyedia aplikasi harus 

memastikan keamanan data mahasiswa tetap terjaga, serta transparansi 

perlindungan data sesuai prinsip syariah, untuk meningkatkan kepercayaan 

pengguna. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Berkala: Institusi pendidikan dan pihak fintech perlu 

melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas aplikasi, kepuasan mahasiswa, 

dan kepatuhan terhadap prinsip syariah agar pelayanan terus optimal. 

5. Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi: Bank dan Pembayaran Digitaldisarankan 

bekerja sama dengan biro akademik dan keuangan untuk menyusun mekanisme 

transaksi yang lebih efisien, aman, dan sesuai syariah 
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